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1 PENDAHULUAN

Angin mempengaruhi iklim mi-
kro tanaman dengan mempengaruhi
temperatur, kelembaban udara dan
evaporasi di sekitar tanaman. Sering
pula terjadi kerusakan mekanis pada
tanaman yang disebabkan oleh angin,
walaupun tanaman itu tumbuh di
daerah yang mempunyai kecepatan
angin tidak begitu besar.

Suatu cara yang paling efektif
yang dipergunakan untuk mengu-
rangi kecepatan angin adalah pema-
tah angin (eindbreak). Walaupun
tanaman yang dipergunakan sebagai
sabuk pelindung (barrier) ini sering
mengadakan persaingan dengan ta-
naman utamanya, terutama persaing-
an unsur hara tanah dan lengas,
tanah, akan tetapi persaingan ini
tidak tidak menimbulkan efek yang
besar karena terjadi hanya pada
tanaman yang berada di sekitar sabuk
tersebut. Sehingga pengurangan
hasil tanaman yang berada dekat sa-
buk tidak akan berarti jika dibanding-
kan dengan hasil keseluruhan.

Tulisan ini mencoba untuk
menguraikan perubahan-perubahan
iklim mikro yang diakibatkan oleh
pematah angin dan melihat pengaruh-
nya terhadap produktivitas tanaman.

1. PENGARUH PEMATAH ANGIN
TERHADAP PERAMETER
IKLIM MIKRO.

2.1. Angin

Maksud pematah angin adalah
untuk mengurangi kecepatan angin
di dalam areal terindung (areal yang
dilindungi oleh pematah angin).
FEfektivitas pematah angin ini sangat
tergantung pada ketinggian, porositas
dan panjangnya. Makin tinggi pema-
tah angin (H), makin jauh luas areal
yang dapat dipengaruhi (downwind
dan upwind makin besar). Dengan
makin besarnya porositas sabuk,
menyebabkan angin dapat tembus
lewat sabuk, hal ini akan mengun-
tungkan karena dapat. mencegah
olakan angin (turbulensi) yang sering
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ningkat menjadi 20 - 25 H. (van
Eimern et. al., 1964).
windward _—> leeward
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Gambar 1 a. Pengaruh pematah angin
vang tebal pada pengurangan
kecepatan angin dan areal terlin-
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2.2. Evaporasi

Evaporasi adalah salah satu para-
meter iklim mikro yang sangat di-
pengaruhi oleh pematah angin.
Dengan berkurangnya kecepatan
angin maka secara langsung akan
mengurangi penguapan lengas dari
permukaan tanah. Jumlah pengu-
rangan penguapan ini akan sangat
berarti terutama pada jarak antara
2H dan 8H, jika dibandingkan dengan
daerah yang tidak terlindung, (Lomas
dan Schlesinger 1971). Sehingga de-
ngan demikian pematah angin dapat
pula dipakai sebagai sarana untuk
pengawetan kandungan lengas tanah.

2.3. Temperatur Udara

Pematah angin biasanya mem-
perbesar  perbedaan  temperatur .

-
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Gambar 1b. Pengaruh pematah angin
yang permeabel pada penguran;-
an kecepatan angin dan areal
terlindung.

maximum dan minimum harian.
Seperti yang dikemukakan oleh
Rosenberg (1974), pada keadaan la-
ngit tidak berawan bahwa temperatur
udara siang hari di dalam daerah
terlindung adalah lebih besar dari-
pada di daerah tidak terlindung.
Hal ini disebabkan karena berkurang-
nya campuran turbulensi udara dan
akhirnya mengurangi laju aliran pa-
nas sensibel yang dihasilkan pada
tanaman atau permukaan tanah.
Inversi temperatur waktu malam hari
akan terjadi baik di dalam maupun
di luar daerah terlindung. Dengan
berkurangnya kecepatan angin dan
turbulensi di dalam daerah terlin-
dung maka inversi temperatur
akan makin hebat terjadi di sana,
menyebabkan keadaan udara di dalam
daerah terlindung lebih dingin dari-
pada di daerah terbuka.
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2.4. Kelembaban udara dan
tekanan uap.

Gradient kelembaban dan tekan-
an uap juga lebih besar di dalam
daerah terlindung. Uap air yang di-
transpirasikan dan evaporasikan di
dalam daerah terlindung tidak mudah
dapat dipindahkan dari sumbernya
yaitu permukaan evaporasi seperti
apa yang terjadi di daerah terbuka.
Sehingga tekanan uap tetap tinggi wa-
laupun di waktu malam hari sebab
permukaan selalu sebagai sumber
dari uap. Relatif humidity biasanya
lebih besar di dalam daerah terlin-
dung pada waktu siang dan malam
hari daripada di daerah terbuka.

1ll. PENGARUH ——— MODIFIKASI
IKLIM MIKRO TERHADAP
HASIL BEBERAPA TANAMAN.

Pematah angin mempengaruhi
faktor lingkungan tanaman yang
akhirnya akan mempengaruhi hasil
tanaman tersebut. Secara umum
pengaruh pematah angin terhadap
tanaman dapat dilihat dari 4 pandang-
an; yaitu 1) tergantung pada waktu
dan puncak pertumbuhan tanaman
dan lamanya pertumbuhan, 2) tergan-
tung pada efek physiologis tanaman,
3) bentuk kanopi dan ketinggian ta-
naman yang dilindungi dan 4) ter-
gantung pada bagian-bagian mana
dari tanaman yang mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi, apakah pro-
duksi biji, akar ataukah produksi
untuk makanan ternak.

3.1. Kedele

Frank et al (1974) mengatakan
bahwa kombinasi dari pematah angin
dan irigasi memberikan pertumbuhan
dan hasil yang lebih besar daripada

-

di daerah terbuka. Akan tetapi pe-
matah angin tidak menunjukkan per-
bedaan yang besar pada daerah tadah
hujan. Hal ini sedikit berbeda dengan
yang dipelajari oleh Ogbuehi dan
Brandle (1981) tentang pengaruh
pematah angin terhadap produksi
kedele di daerah tadah hujan. Secara
statistik pengaruhnya terhadap kan-
dungan lengas tanah dan penggunaan
air oleh tanaman tidak menunjukkan
perbedaan yang berarti jika diban-
dingkan dengan di daerah terbuka
Akan tetapi tanaman kedele di daerah
terlindung mempunyai potensial daun
(leaf water potential) yang lebih be-
sar dan temperatur daun yang lebih
rendah. Indeks luas daun (leaf area
index), produksi bahan kering dan
hasil kedele adalah lebih besar di
daerah terlindung.

3.2. Biet gula (sugar beet)

Brown dan Rosenberg (1971/
1972). menggunakan dua larik ta-
naman jagung sebagai pematah angin
untuk melindungi tanaman biet gula.
Hasil biet gula di daerah terlindung
meningkat 25% pada tahun-tahun
di mana hasi biet gula rendah. Akan
tetapi pada tahun-tahun yang mempu-
nyai hasil yang tinggi, pematah angin
tidak menunjukkan peningkatan hasil
yang berarti. Temperatur udara di
siang hari rata-rata lebih besar
1.8eC dan tekanan uap lebih besar
4 mbar di dalam daerah terlindung.
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di mana hasil biet gula rendah. Akan

tetapi pada tahun-tahun yang mempu-
nyai hasil yang tinggi, pematah angin
tidak menunjukkan peningkatan hasil
yang berarti. Temperatur udara di
-siang hari rata-rata lebih besar 1.8 eC
dan tekanan uap lebih besar 4 mbar
di dalam daerah terlindung.

3.3. Gandum

Penelitian yang dilaksanakan
oleh Frank dan Willis (1972) tentang
pengaruh pematah angin terhadap
tanaman gandum menunjukkan bah-
wa temperatur udara siang hari lebih
besar di dalam daerah terlindung
akan tetapi tekanan uapnya sama.
Potensial daun lebih besar dan keta-
hanan stomata (stomatal resistance)
lebih kecil di daerah terlindung, se-
hingga photosintesis adalah lebih
besar di daerah terlindung daripada
di daerah terbuka.

IV. KESIMPULAN

Pengaruh pematah angin ferha-

dap iklim mikro tergantung pada ke-
tinggian, panjang dan porositas dari
pematah angin tersebut. Pematah
angin ini memberikan keuntungan
yang besar terutama pada daerah
yang mempunyai kecepatan angin
yang besar.
Secara umum dapat dilihat modifi-
kasi iklim mikro yang ditimbulkan
oleh adanya pematah angin antara
lain 1) mengurangi kecepatan angin
2) mengurangi evaporasi dan transpi-
rasi 3) meningkatkan amplitudo
temperatur harian dan 4) memper-
besar kelembaban udara dan tekanan
uap.

Keuntungan yang dapat dicatat
dari pematah angin antara lain
1) pengawetan lengas tanah secara
langsung dan secara tidak langsung
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mengurangi transpirasi oleh tanaman.
2) Temperatur udara dan tanah di
siang hari lebih besar. 3) Erosi
tanah berkurang dan 4). kerusakan
tanaman oleh angin Dberkurang.
Sedangkan kerugiannya adalah antara

_lain meliputi efek biologi, saingan

sinar matahari, kompetisi perakaran
dan kesukaran yang sering dialami
karena kelebihan lengas tanah se-
lama persiapan benih.
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